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Abstrak 

 
Media bahan alam merupakan media yang sering kai dimanfaatkan sebagai media 
pembelaajaran karena media tersebut merupakan media yang mudah ditemukan karena 
berasal dari lingkungan alam. Berpikir simbolik merupakan salah satu indikator dalam 
kemampuan kognitif yang perlu dikembangkan pada anak usia 4-5 tahun dengan cara yang 
menyenangkan. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantittif desain quasi 
eksperimen one group pretest-posttest dengan jumlah sampel 30 anak yang diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan media bahan alam. Jika dilihat dari hasil total skor 
pretest-posttest, nilai posttest lebih besar dengan kata lain terdapat perubahan setelah 
perlakuan. Dengan teknik analisis data dengan uji t dua sampel berpasangan didapatkan hasil 
bahwa nilai t bernilai positif dan nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 
atau 0,000<0,05 maka dinyatakan penggunaan media bahan alam berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Bakti.  
 
Kata Kunci : media, bahan, alam, berpikir, simbolik 
 

Abstract 
 

Natural material media are media that are often used as learning media because they are 
easy to find media because they come from the natural environment. Symbolic thinking is one 
indicator of cognitive abilities that need to be developed in children aged 4-5 years in a fun 
way. In this study used quantitative research methods quasi-experimental design one group 
pretest-posttest with a sample of 30 children who were given learning treatment using natural 
materials media. If it is seen from the total score of the pretest-posttest, the posttest value is 
greater in other words there is a change after the treatment. With the data analysis technique 
with the t-test of two paired samples, the results show that the t-value is positive and the 
significance value shows a value of 0.000 less than 0.05 or 0.000 <0.05, it is stated that the 
use of natural material media has a significant effect on the symbolic thinking ability of children 
aged 4 -5 years in Dharma Bakti Kindergarten. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak usia 
0-6 tahun dengan pelayanan yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatan usia anak. 
Pendidikan anak usia dini memastikan perkembngan anak berkembang secara optimal 
mencakup 6 aspek perkembangan salah satunya ialah perkembangan kognitif (Siwiyanti, 
Zultiar, & Hurri, 2014). Aspek perkembangan  kognitif dalam pandangan masyarakat 
perkembangan ini selalu enjadi yang utama untuk menentukan kepintaran seorang anak. 
Faktanya, dalam pendidikan anak usia dini, seluruh aspek perkembangan sama pentingnya 
untuk menjaga keseimbangan segala aspek kehidupan anak di masa depan. Perkembangan 
kognitif anak usia dini berkiatan dengan kemampuan intelektual naka, kemampuan berpikir 
logis, kritis, memecahkan masalah dan berpikir simbolik anak.  
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Namun, dalam hal ini yang menjadi permasalahan ialah sering kali perkembangan 
kognitif pun hanya menekankan anak untuk pandai menulis membaca dan berhitung saja. 
dengan pelaksanaan proses pembeljaran dengan cara yang tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran anak usia dini dimana harus dilakukan melalui bermain, menyenangkan 
dan beroirentasi pada kebuthan dan usia anak (Lisnawati, 2020). Terlebih pada kegiatan 
berhitung, anak biasanya hanya diberikan penugasan dengan media buku dan pensil untuk 
mengerjakan penjumlahan, pengrangan, mencocokkan angka ataupun menulis angka. Hal ini 
mungkin tetap merupakan sebuah pembelajaran, namun tentu tidak sesuai dengan model 
pembelajaran yang diperlukan oleh anak usia dini.  

Berpikir simbolik merupakan tahapan pertama dalam pemikiran praoperasional pada 
anak usia dini dengan ditunjukkannya kemampuan membayangkan secara mental suatu 
objek yang tidak ada, kemampuan ini disebut sebagai fungsi simbolik (Farida & Komala, 
2019). Berpikir simbolik dalam kegiatan berhitung bagi anak usia 4-5 tahun menurut Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) terdiri dari kemampuan mengenal 
lambang bilangan, kemampuan konsep bilangan, kemampuan membilang angka 1-10 dan 
kemampuan menirukan lambang bilangan. Hal ini bisa distimulasi dengan kegiatan bermain 
bermakna dengan menggunakan media yang menarik. Menurut Piaget dalam (Romadhona, 
2020) menyatakan bahwa anak usai dini dimulai dari 3 tahun telah mampu menerima 
pembelajaran berupa angka, mengenalkan ukuran, aritmatika pola, berhitung pemecahan 
masalah dan fungsi. Indikator Berpikir Simbolik menurut STPPA (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, 2018)  yaitu Membilang banyak benda satu sampai sepuluh; Mengenal 
konsep bilangan; Mengenal lambang bilangan; dan Mengenal lambang huruf. Maka dari itu 
perlu adanya stimuasi yang dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan media yang 
menarik.  

Media pembelajaran merupakan segala bentuk jenis alat komunikasi yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran yang mampu menyampaikan imformasi dari sumber 
kepada para peserta didik (Asmariani, 2016). Menurut (Dewi, 2017)  jenis-jenis media 
pembelajaran ialah sebagai berikut : 
a. Media audio, yaitu media suara yang menyampaikan pesan melalui suara atau bunyi 
b. Media visual, yaitu media yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

melalui indera penglihatan dengan menampilkan simbol-simbol visual 
c. Media audio visual, yaitu media pembelajaran yang mampu menyampaikan pesan atau 

informasi melalui suara, bunyi, gambar maupun tulisan seperti televisi 
d. Media lingkungan, yaitu suatu tempat atau suasana yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak usia dini.  
Media bahan alam merupakan bahan atau material yang ada di alam yang dapat 

ditemukan di luar pintu rumah, atau di lingkungan sekitar dengan mudah. Bahan alam 
merupakan bagian dari alam yang ditemukan di tanah atau bagian dari hewan atau tumbuhan 
(Fauziah, 2013). Media ini merupakan media yang efektif digunakan karena merupakan media 
yang mudah didapatkan, tidak memerlukan biaya yang banyak dan bisa digunakan berkali-
kali. 
 
METODE 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Eksperimen Semu atau 
Quasi Experimental dengan satu kelompok objek yang akan dilibatkan dalam penelitian atau 
yang disebut dengan one group pretest-posttest design (Sugiyono, 2015). 

O1 X O2 

Keterangan : 
O1 : Pretest yang diberikan sebelum perlakuan diberikan 
X : Perlakuan atau treatment  
O2 : Posttest yang diberikan setelah perlakuan diberikan 

Untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan media bahan alam terhadap 
kemampuan berpikir simbolis pada anak usia 4-5 tahun di TK Darma Bhakti. penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah divalidasi oleh ahli dengan 
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15 butir pernyataan yang memiliki indikator-indikator dari variabel x dan y yang nantinya 
kuisioner ini digunakan untuk alat pengumpulan data lapangan yang akan diisi berdasarkan 
kemampuan berpikir simbolis yang ditunjukkan oleh anak. Selain menggunakan kuisisoner, 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara tidak langsung yang dilakukan oleh 
peneliti. Observasi tidak langsung artinya ialah observasi yang dilakukan dimana peneiti tidak 
terlibat secara langsung dalam lingkungan subjek penelitian. Setelah mendapatkan data objek 
dari lapangan, maka dilakukan pengolahan data menggunakan teknik analisis data berupa uji 
t dua sampel berpasangan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi oleh Variabel X yaitu 
efektivitas media bahan alam terhadap Variabel Y yaitu kemampuan berpikir simbolik anak 
usia 4-5 tahun (Lukman, 2017). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Uji Dua T berpadangan dilakukan untuk melihat perbandingan dari nilai rata-rata pretest dan 
posttest. 

t = 
𝑀𝑑

√
∑𝑥²𝑑

𝑛 (𝑛−1)

 

Md: rata-rata perbedaan dari Pretest dan Posttest 
Xd :  (d – Md) 
∑x²d: jumlah kuadrat deviasi 
n : jumlahsampel 
df : atau db adalah n-1 
H0 : Jika thitung > ttabel berarti H0 diterima atau H1 ditolak 
H1 : Jika thitung < ttabel berarti H0 ditolak atau H1 diterima 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan di TK Darma Bhakti Kecamatan Ciracap Kabupaten Sukabumi 
dengan jumlah sampel 30 anak usia 4-5 tahun yang diberikan pretest untuk mengukur 
kemampuan awal berpikir simbolik, kemuidan diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
berpikir simbolik menggunakan media bahan alam lalu selanjutnya diberikan posttest untuk 
melihat perubahan yang terjadi setelah dilkukan perlakuan tersebut. Berdasarkan dara 
kuisioner antara pretest dan posttest terdapat perbedaan total skor seperti berikut :  

 

Grafik 1 Total Skor Pretest dan Posttest 

 Jika dilihat dari grafik di atas, nilai posttest lebih besar dari nilai pretest. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi pengaruh dan juga peningkatan oleh penggunaan media bahan 
alam terhadap kemampuan anak dalam berpikir simbolik. 
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan melaui uji t dua sampel berpasangan maka 
didapatkan hasil sebagai berikut :  
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Tabel 1 Uji T Statistik Nilai Rata-rata 
Paired Samples Statistics 

 
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 Pretest 26,13 30 7,234 1,321 

Posttest 57,67 30 6,250 1,141 

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS 19, 2021 
 

Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat dilihat nilai rata-rata posttest lebih besar 
daripada nilai rata-rata pretest. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari variabel X 
terhadap variabel Y karena terjadi perubahan peningkatan total nilai skor posttest setelah 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media bahan alam. 

 
Tabel 4.10 Uji T Dua Sampel Berpasangan  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mea
n 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

BERPIKIR 
SIMBOLIK - 
MEDIA 
B.ALAM 

31,5
33 

7,825 1,429 28,612 34,455 22,074 29 ,000 

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS 19, 2021 
  
Berdasarkan hasil uji t dua sampel berpasangan di atas dapat dilihat nilai t ialah 22,074 
dengan ialai positif. Variabel dinyatakan memiliki pengaruh signifikan apabila nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel. Nilai t tabel dengan df= N-1 menunjukkan nilai 2,04523. Maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel X berpengaruh positif terhadap Y karena nilai t hitung > t tabel 
yaitu 22,074 > 2,04523. Selain itu, nilai signifikansi pada tabel di atas menunjukkan nilai 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa media bahan alam 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun di 
TK Dharma Bakti. 
 
SIMPULAN 

Penelitian one group pretest-posttest dengan pemberian perlakukan berupa 
penggunaan media bahan dalam dalam materi pembelajaran berpikir simbolik dengan hasil 
penelitian bahwa total nilai skor dalam kuisioner menyatakan bahwa nilai posttest lebih besar 
daripada nilai posttest. uji hipotesis dengan uji dua sampel berpasangan dengan nilai t positif 
dan nilai signifikansi yang menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa media bahan alam berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 
simbolik anak usia 4-5 tahun di lembaga TK Dharma Bakti, H0 diterima atau H1 ditolak. 
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